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Abstrak

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia menghadapi tantangan
besar di era globalisasi, khususnya dalam menghadapi perang
ideologi yang muncul akibat hegemoni global. Globalisasi tidak hanya
membawa kemajuan teknologi dan informasi, tetapi juga
menyebarkan nilai-nilai yang dapat bertentangan dengan identitas
nasional. Artikel ini menganalisis peran Pancasila dalam membangun
identitas nasional sebagai upaya untuk melawan ancaman perang
ideologi yang mengarah pada krisis moral, disintegrasi bangsa, dan
hilangnya jati diri bangsa. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif melalui studi literatur, penelitian ini menemukan bahwa
Pancasila, dengan nilai-nilainya yang universal dan kontekstual,
mampu menjadi tameng ideologis sekaligus landasan pembentukan
karakter bangsa. Nilai-nilai Pancasila, seperti persatuan dan keadilan
sosial, menjadi elemen penting untuk menghadapi tekanan global
yang cenderung homogenisasi budaya. Selain itu, peran aktif
pemerintah, pendidikan, dan masyarakat dalam menginternalisasi
Pancasila menjadi kunci utama dalam memperkuat identitas
nasional. Dengan memperkuat implementasi nilai-nilai Pancasila,
Indonesia dapat menjaga kedaulatan ideologisnya sekaligus tetap
beradaptasi dengan dinamika global. Studi ini menekankan
pentingnya revitalisasi Pancasila sebagai strategi untuk melawan
hegemoni global demi menciptakan bangsa yang berdaulat,
berkeadilan, dan bermartabat.
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denti stemming from global hegemony. Globalization not only brings
raen lty’ , technological and informational advancements but also propagates
globalization

values that may conflict with national identity. This article examines
the role of Pancasila in fostering national identity as an effort to
counter ideological threats that lead to moral crises, national
disintegration, and the erosion of cultural identity. Using a qualitative
approach through literature studies, this research finds that
Pancasila, with its universal and contextual values, serves as both an
ideological shield and a foundation for national character building.
The principles of Pancasila, such as unity and social justice, are
essential elements in facing global pressures that tend to homogenize
cultures. Moreover, the active roles of the government, education,
and society in internalizing Pancasila are key to strengthening
national identity. By reinforcing the implementation of Pancasila's
values, Indonesia can maintain its ideological sovereignty while
adapting to global dynamics. This study emphasizes the importance
of revitalizing Pancasila as a strategy to counter global hegemony,
aiming to create a sovereign, just, and dignified nation.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi telah membawa berbagai perubahan besar dalam tatanan sosial,
politik, dan ekonomi dunia. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia, adalah tekanan ideologi yang datang dari hegemoni
global. Hegemoni global sering kali memaksakan nilai-nilai tertentu yang tidak selalu
sejalan dengan budaya, tradisi, dan ideologi lokal. Dalam konteks Indonesia, Pancasila
sebagai dasar negara dan ideologi bangsa menghadapi ancaman dari pengaruh ideologi
asing yang dapat menggerus identitas nasional. Permasalahan utama yang muncul adalah
bagaimana Pancasila dapat tetap relevan dalam menjaga keutuhan identitas nasional di
tengah arus globalisasi yang masif.

Sebagai respons terhadap permasalahan ini, diperlukan upaya untuk menguatkan
kembali nilai-nilai Pancasila sebagai landasan dalam menghadapi perang ideologi global.
Wawasan yang ditawarkan dalam penelitian ini berfokus pada peran strategis Pancasila
sebagai pedoman moral dan ideologis bangsa. Rencana pemecahan masalah meliputi
analisis tentang bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diimplementasikan secara efektif
dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui pendidikan, kebijakan pemerintah, maupun
gerakan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga menggali bagaimana Pancasila dapat
beradaptasi dengan tantangan global tanpa kehilangan esensi dasarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran Pancasila dalam membangun
identitas nasional yang kokoh, terutama di tengah ancaman ideologi global yang
berpotensi memecah-belah bangsa. Tujuan lainnya adalah untuk mengeksplorasi strategi
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam konteks modern, sehingga dapat menjadi solusi
konkret untuk menghadapi dinamika global. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang relevansi Pancasila sebagai
ideologi yang dinamis, mampu menjawab tantangan zaman, dan menjadi pijakan bagi
generasi penerus bangsa.

Dalam rangkuman kajian teoretik, berbagai literatur menunjukkan bahwa Pancasila
memiliki nilai universal yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk di
tengah globalisasi. Nilai-nilai seperti persatuan, keadilan sosial, dan kemanusiaan yang
adil dan beradab menjadi tameng utama dalam menjaga identitas nasional. Kajian ini juga
mengacu pada teori hegemoni Antonio Gramsci yang menjelaskan bagaimana kekuatan
ideologi dapat memengaruhi kesadaran kolektif masyarakat. Dalam konteks Indonesia,
hegemoni global yang cenderung membawa nilai-nilai liberalisme dan kapitalisme sering
kali bertentangan dengan semangat gotong royong dan keadilan sosial yang menjadi inti
dari Pancasila.

Harapan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi nyata dalam upaya
penguatan Pancasila sebagai ideologi bangsa yang tidak hanya relevan di tingkat nasional
tetapi juga mampu bersaing di kancah global. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat
dirasakan oleh berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, dan masyarakat umum,
dalam memahami pentingnya Pancasila sebagai benteng ideologi di tengah derasnya arus
globalisasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan tetapi juga memberikan landasan bagi kebijakan
strategis yang berorientasi pada penguatan identitas nasional.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan deskriptif-
analitis untuk memahami peran strategis Pancasila dalam menghadapi hegemoni global.
Rancangan ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis fenomena sosial dan ideologis
secara mendalam serta memberikan gambaran yang komprehensif tentang relevansi
Pancasila dalam konteks globalisasi.

Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini mencakup berbagai literatur,
kebijakan pemerintah, dan praktik sosial yang terkait dengan implementasi nilai-nilai
Pancasila. Sampel penelitian dipilih secara purposive, yaitu dokumen-dokumen,
kebijakan, dan studi kasus yang relevan dan representatif dalam menggambarkan
dinamika ideologi Pancasila di tengah tantangan global.

Teknik Pengumpulan Data Data dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup
buku, jurnal ilmiah, dokumen resmi pemerintah, dan laporan penelitian terkait.
Instrumen yang digunakan adalah panduan analisis dokumen untuk memastikan data
yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu, data tambahan diperoleh dari
wawancara mendalam dengan akademisi dan praktisi yang memiliki keahlian di bidang
ideologi dan globalisasi.

Teknik Analisis Data Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis
isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan
implementasi nilai-nilai Pancasila dan tantangan ideologi global. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pola-pola ideologis serta memberikan
interpretasi yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana Pancasila dapat diimplementasikan secara efektif
untuk menjaga identitas nasional serta memberikan solusi strategis dalam menghadapi
hegemoni global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pancasila memiliki fleksibilitas nilai yang
memungkinkan adaptasi terhadap dinamika global tanpa kehilangan esensinya sebagai
ideologi bangsa. Dalam konteks pendidikan, penerapan nilai-nilai Pancasila telah
dilakukan melalui kurikulum yang menekankan pentingnya gotong royong, toleransi, dan
keadilan sosial. Namun, hasil juga menunjukkan bahwa implementasi ini belum merata di
seluruh daerah, sehingga memerlukan pendekatan yang lebih terintegrasi.

Dalam bidang kebijakan, pemerintah telah berupaya mempromosikan Pancasila
melalui berbagai program nasional seperti pembentukan Badan Pembinaan Ideologi
Pancasila (BPIP). Kebijakan ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya Pancasila, meskipun masih terdapat tantangan dalam pelaksanaannya,
terutama terkait dengan resistensi terhadap nilai-nilai tertentu yang dianggap
bertentangan dengan modernitas.

Selain itu, peran masyarakat dalam menginternalisasi nilai-nilai Pancasila juga
menjadi sorotan utama. Gerakan masyarakat yang berbasis pada budaya lokal berhasil
menghidupkan kembali semangat gotong royong dan solidaritas sosial. Namun, hasil
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penelitian menunjukkan bahwa tekanan hegemoni global, seperti individualisme dan
konsumerisme, masih menjadi tantangan besar yang perlu diatasi.

Pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa Pancasila tetap relevan sebagai
landasan ideologi yang mampu menjawab tantangan zaman. Dengan mengacu pada teori
hegemoni Antonio Gramsci, Pancasila dapat dipandang sebagai "ideologi kontra-
hegemoni" yang mampu menawarkan alternatif nilai yang lebih inklusif dan sesuai
dengan konteks lokal. Nilai-nilai seperti keadilan sosial, persatuan, dan kemanusiaan
memiliki potensi untuk menjadi "soft power" dalam membangun identitas nasional yang
kokoh.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penguatan Pancasila memerlukan
kolaborasi lintas sektor, mulai dari pendidikan, kebijakan pemerintah, hingga peran aktif
masyarakat. Langkah-langkah strategis, seperti penguatan pendidikan karakter berbasis
Pancasila, perlu dilakukan secara sistematis untuk memastikan nilai-nilai ini tetap
menjadi pedoman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Pancasila adalah ideologi
yang tidak hanya mampu bertahan di tengah arus globalisasi tetapi juga menjadi alat
strategis untuk memperkuat identitas nasional. Dengan implementasi yang tepat,
Pancasila dapat menjadi benteng ideologis yang efektif dalam menghadapi tantangan
global dan menjaga keutuhan bangsa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pancasila memiliki fleksibilitas dan relevansi
yang tinggi sebagai ideologi bangsa di tengah arus globalisasi. Nilai-nilai universal yang
terkandung dalam Pancasila, seperti persatuan, keadilan sosial, dan kemanusiaan yang
adil dan beradab, terbukti mampu menjadi landasan dalam menghadapi tantangan
hegemoni global. Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral tetapi juga
sebagai alat strategis untuk membangun identitas nasional yang kokoh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Pancasila telah
dilakukan melalui berbagai sektor, termasuk pendidikan, kebijakan pemerintah, dan
gerakan masyarakat. Namun, terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti ketimpangan
dalam pelaksanaan pendidikan karakter berbasis Pancasila dan pengaruh nilai-nilai asing
yang tidak sejalan dengan budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif
lintas sektor untuk memastikan penguatan nilai-nilai Pancasila secara menyeluruh.

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya strategi kontra-hegemoni yang berbasis
pada Pancasila untuk menghadapi tekanan ideologi global. Dengan implementasi yang
terintegrasi, Pancasila dapat menjadi benteng ideologi yang efektif dalam menjaga
keutuhan bangsa dan menjawab tantangan zaman. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan strategis yang berorientasi pada
penguatan identitas nasional dan menjadi panduan bagi generasi mendatang dalam
melestarikan nilai-nilai luhur bangsa.
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